BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitian (Sugiyono, 2009). 
B. Waktu & Tempat Penelitian
Waktu penelitian akan dilakukan pada bulan Maret 2020. Tempat penelitian dilakukan di Desa Wonodadi wilayah kerja Puskesmas Gading Rejo Tahun 2020.
C. Rancangan Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan survei analitik pendekatan case control. Penelitian dengan pendekatan case controlyaitu desain penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan antara faktor resiko dengan efek pengamatan atau observasi antar variabel dilakukan secara bersamaan (Notoatmodjo,2012). 
D. Subjek Penelitian
1. Populasi


Populasi adalah keseluruhan sumber data yang diperlukan dalam penelitian (Notoatmodjo, 2010). Jumlah populasi balita dalam penelitian ini dari 7 Posyandu yaitu Dewi Sri, Dewi Ratih, Flamboyan, Kenanga, Tunas Bangsa, Dahlia, dan Nusa Indah
28

di Desa Wonodadi adalah 351 balita di wilayah kerja Puskesmas Gading Rejo Tahun 2020.
Tabel 3.1	Jumlah Balita di 7 Posyandu Desa Wonodadi wilayah kerja Puskesmas Gading RejoTahun 2020.
	No
	Nama Posyandu
	Jumlah Balita
	Sampel

	1
	Dewi Sri
	36
	20

	2
	Dewi Ratih
	75
	26

	3
	Flamboyan
	45
	15

	4
	Kenanga
	49
	10

	5
	Tunas Bangsa
	29
	0

	6
	Nusa Indah
	40
	0

	7
	Dahlia
	77
	7

	Total
	351
	78



2. Sampel
Sampel penelitian adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoadmojo, 2012). Tekhnik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampilng adalah tekhnik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). 





Pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin, Nursalam (2011).
 (
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Keterangan :
N : Jumlah Populasi
n : Sampel
d : Derajat penyimpangan terhadap populasi yang diinginkan (0,1)
n = 
n = 
n =   = 78 sampel
a. Kriteria Sampel
1) Anak BBLR
2) Anak stunting yang berusia 12 – 59 bulan
3) Anak tidak stunting yang berusia 12 – 59 bulan
E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep penelitian tertentu (Notoadmojo, 2012). Adapun variabel - variabel dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel bebas (Independent variabel) yaitu BBLR.
2. Variabel terkait (Dependent variabel) yaitu kejadian stunting.
F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional adalah mengidentifikasi variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena. Definisi operasional ditentukan berdasarkan paramenter yang dijadikan ukuran dalam penelitian. Sementara cara pengukuran merupakan cara variabel dapat diukur dan ditentukan karakteristiknya (Hidayat, 2014).
Tabel 3.2Definisi Operasional Penelitian
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	1
	Independent
BBLR
	BBLR yaitu bayi lahir dengan berat badan ≤ 2500 gram, yang tercatat di rekam medik Puskesmas.

	Dokumen Posyandu
(KMS)
	Ceklis
	0 = BBLR (Jika BB  ≤ 2500 gram)
1 = Normal (Jika BB  ≥ 2500 gram) (Kemenkes, 2018)
	Ordinal

	2
	Depenedent
Kejadian Stunting
	Stunting yaitu kegagalan pertumbuhan pada anak dalam jangka panjang.
	Pengukur tinggi badan menggunakan meteran

	Ceklis
	0 = Sangat pendek ( Jika : Z score  ≤ -3,0)
1 = Pendek (Jika : Z score ≤ -2 sampai dengan  ≥ -3) 
2 = Normal (Jika : Z score ≥ -2)
(Kemenkes, 2018)
	Ordinal






G. Pengumplan Data
Pengumpulan data adalah cara atau metode yang digunakan untuk pengumpulan data. Dalam suatu penelitian ini tidak hanya menggunakan suatu cara pengumpulan data, misalnya metode wawancara, metode pengamatan atau sebaliknya (Notoadmodjo, 2010).
1. Jenis Pengumpulan Data
Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah primer. Primer adalah data yang diperoleh dengan cara observasi langsung atau wawancara. Data sekunder pada penelitian ini meliputi : jumlah anak dan riwayat berat badan saat lahir pada anak diperoleh dari buku KMS  posyandu di wilayah kerja Puskesmas Gading Rejo di Desa Wonodadi. Untuk mendapatkan data stunting peneliti juga mengukur tinggi badan balita yang berusia 12 – 59 bulan, menggunakan meteran untuk mengetaui apakah balita tersebut termasuk dalam stunting atau tidak.
2. Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data penelitian yang digunakan adalah meteran untuk tinggi badan dan lembar check list. Lembar check list adalah suatu daftar untuk men“cek” yang berisi nama subjek dan beberapa gejala serta identitas lainnya dari sasaran pengamatan (Notoadmodjo, 2010).




3. Teknik Pengumpulan Data
a. Langkah Persiapan
1) Mengurus surat izin pre survey ke BAAK Universitas Aisyah Pringsewu dengan menyerahkan judul proposal yang sudah disetujui pembimbing.
2) Mengurus surat izin pre survey ke Kes Bang Pol dengan membawa surat izin pre survey dari Universitas Aisyah Pringsewu.
3) Mengurus surat izin pre survey ke Dinas Kesehatan dengan membawa surat izin pre survey dari Kes Bang Pol dan Universitas Aisyah Pringsewu.
4) Mengurus surat izin pre survey ke Puskesmas Gading Rejo dengan membawa surat izin pre survey dari Kes Bang Pol, Dinas Kesehatan, dan Universitas Aisyah Pringsewu.
5) Penelitian meminta izin kepada bidan desa untuk melakukan pre survey di desa Wonodadi.
6) Peneliti melakukan pre survey di Posyandu.
7) Konsultasi penyusunan proposal dengan pembimbing mulai dari pendahuluan sampai dengan metode penelitian.
8) Mengajukan proposal penelitian melalui seminar.
9) Perbaikan usulan proposal penelitian.
10)  Mengurus surat izin penelitian ke BAAK Universitas Aisyah Pringsewu dengan menyerahkan judul skripsi yang sudah disetujui pembimbing.
11)  Mengurus surat izin penelitian ke Kes Bang Pol dengan membawa surat izin penelitian dari Universitas Aisyah Pringsewu.
12) Mengurus surat izin penelitian ke Dinas Kesehatan dengan membawa surat izin penelitian dari Kes Bang Pol dan Universitas Aisyah Pringsewu.
13) Mengurus surat izin penelitian ke Puskesmas Gading Rejo dengan membawa surat izin pre survey dari Kes Bang Pol, Dinas Kesehatan, dan Universitas Aisyah Pringsewu.
14)  Meminta izin ke bidan desa untuk melakukan penelitian di Posyandu.
b. Langkah Pengumpulan Data
1) Menentukan sasaran atau populasi dan jumlah sampel.
2) Peneliti datang ke Posyandu dengan bidan desa dan juga asisten penelitian.
3) Peneliti langsung mengukur tinggi badan balita yang masuk dalam kriteria menggunakan meteran tinggi badan.
4) Setelah data terkumpul peneliti melakukan analisis data.
H. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan melalui empat tahap, yaitu :
1. Editing 
Merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan isi formulir atau kuesioner apakah jawaban sudah lengkap, jelas, relevan, dan konsisten.
2. Coding
Pemberian kode pada atribut variabel penelitian untuk memudahkan dalam analisa data. Dalam variabel independent yaitu BBLR hasil ukurnya yaitu 1 = > 2500 gram, 0 = <2500 gram. Pada variabel dependent hasil ukurnya yaitu 0 = Sangat pendek ( Jika : Z score  ≤ -3,0), 1 = Pendek (Jika : Z score ≤ -2 sampai dengan  ≥ -3), 2 = Normal (Jika : Z score ≥ -2).
3. Proccesing
Adalah langkah memasukkan data hasil penelitian ke dalam tabel dengan menggunakan SPSS yang ada di komputer. Data-data tersebut berkaitan dengan variabel penelitian yaitu data tentang Stunting.
4. Cleaning
Adalah memastikan bahwa seluruh data yang telah dimasukkan ke dalam mesin pengolahan data sudah sesuai dengan yang sebenarnya.

I. Analisa Data
1. Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan guna melihat tampilan statistik deskriptif yang akan menghasilkan distribusi frekuensi dan presentasi setiap variabel penelitian. Pada tahap ini data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis dengan perangkat lunak statistik komputer (Budiharto, 2010).

2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat adalah analisa yang dilakukan terhadap dua variabel atau variabel dependent dan independent yng diduga berhubungan atau berkolerasi (Notoadmodjo, 2012).
Uji yang digunakan dalam analisa ini adalah uji statistik Gammadengan tingkat kepercayaan 95%. Uji Gamma yaitu penguji yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, sehingga diketahui nilai kemaknaan serta statistik dan ukuran asosiasinya. Untuk menentukan derajat kemaknaan digunakan selang kepercayaan Confidence Level 95% nilai α = 0,05.
Analisa ini digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel terkait dengan variabel bebas. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gamma(Dahlan, 2011). Pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan tingkat kepercayaan tersebut, maka p value ≤ 0,05 maka hasilnya bermakna dan jika p value ≥ 0,05 maka hasilnya tidak bermakna yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Analisa bivariat ini digunakan untuk menganalisa hubungan dua variabel yaitu variabel dependent dan independent.
Gambar 3.3 Analisa Bivariat
	No
	Variabel Independent
	Variabel Dependent
	Jenis Uji

	1
	BBLR
	Stunting
	Gamma
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